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Abstrak 
Tingkat kepatuhan wajib pajak akan sangat menentukan besaran penerimaan pajak. Sehingga dibutuhkan pemberian pelayanan yang baik dan diberikan sanksi pajak bagi wajib pajak yang melanggar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh yang dihasilkan dari kualitas pelayanan, dan sanksi administrasi yang sudah diberikan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Madya Bandung Satu. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal komparatif. Penelitian ini menggunakan variabel bebas (X) yaitu Kualitas Pelayanan (X1), Sanksi Administrasi Pajak (X2) dan variabel dependen (Y) yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Badan. Jenis data dari penelitian ini adalah sekunder dengan melakukan pengumpulan data secara survey, observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Serta menggunakan teknis analisis regresi linier sederhana, dan pengujian hipotesis (koefisien determinasi & korelasi, uji F, uji T) menggunakan software SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kualitas Pelayanan dan Sanksi Administrasi Pajak secara simultan berpengaruh dengan RSquare 1.000. Sehingga secara parsial kedua variabel independen memiliki hubungan sangat erat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan yang dimana standar koefisien (thitung) = 7,320 + 7,894 lebih besar dari distribusi nilai yang sudah ditentukan (ttabel) = 3,182
 
Kata kunci : Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan.

Abstract

The level of compliance of taxpayers will greatly determine the amount of tax revenue. So it takes the provision of good service and tax sanctions for taxpayers who violate. The purpose of this study is to determine how strong the influence resulting from the quality of service, and administrative sanctions that have been given to improve the compliance of corporate taxpayers registered at KPP Madya Bandung Satu. In this study using quantitative methods with a comparative causal approach. This study uses independent variables (X), namely Service Quality (X1), Tax Administration Sanctions (X2) and dependent variables (Y), namely Corporate Taxpayer Compliance. The type of data from this study is secondary by collecting data through surveys, observations, interviews, and documentation studies. As well as using simple linear regression analysis techniques, and hypothesis testing (coefficient of determination & correlation, F test, T test) using SPSS 26 software. The results of this study show that Service Quality and Tax Administration Sanctions simultaneously affect RSquare 1,000. So that partially the two independent variables have a very close relationship with Corporate Taxpayer Compliance where the standard coefficient (tcalculated) = 7.320 + 7.894 is greater than the distribution of predetermined values (ttable) = 3.182 
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1. Pendahuluan 
Pajak sebagaimana yang diketahui merupakan aspek penting dalam penerimaan suatu negara untuk keberlangsungan hidup. Selktor pelrpajakan melrulpakan salah satul sulmblelr pelndlapatan nasional yang tinggi blagi nelgara Indlonelsia. Pajak dliharapkan blulkan hanya blelrpelran selblagai instrulmeln pelmbliayaan dlalam APBLN, namuln Pajak haruls dlapat blelrpelran blelsar dlalam melmblelrikan stimulluls selcara melnyellulrulh telrhadlap Pelmullihan ELkonomi Nasional khulsulsnya dli masa pandlelmic (Rofiyanto 2021). Pelmelrintah saat ini telruls melningkatkan ulpaya ulntulk melnggali pelnelrimaan dlalam nelgelri dlari selktor pajak karelna selktor pajak melrulpakan pelnelrimaan yang sangat potelnsial ulntulk telruls dligali, dlimana hasil dlari pelnelrimaan pajak dlalam nelgelri melrulpakan sulmblelr pelndlanaan pelmelrintah dlalam melningkatkan kelseljahtelraan dlan kelmakmulran rakyat. Selblagaimana tellah dlijellaskan padla dlelfinisi pajak itul selndliri padla ULndlang-ULndlang Nomor 16 Tahuln 2009 Pasal 1 ayat 1. 
ULntulk melngoptimalkan pelnelrimaan pajak tidlak dlapat dliandlalkan olelh pelran DLirelktorat Jelndlelral Pajak (DLJP) saja, mellainkan wajibl pajak dlari sellulrulh masyarakat Indlonelsia-puln telrmasulk pelran yang aktif dlalam melncapai tuljulan telrselblult. Padla tahuln 1983, Indlonelsia melnelrapkan relformasi pelrpajakan yang melrulblah sistelm pelmulngultan pajak dlari Official Asselsmelnt Systelm melnjadli Sellf Asselsmelnt Systelm yang melrulpakan sistelm pelmulngultan pajak selndliri. Sistelm pelmulngultan pajak ini melmblelrikan welwelnang dlan kelpelrcayaan kelpadla wajibl pajak ulntulk melnghitulng, melmblayar, dlan mellaporkan pajak telrultang melrelka. Pellaksanaan kelwajiblan pelrpajakan olelh wajibl pajak dlapat dlilakulkan dlalam blelntulk pelngisian Sulrat Pelmblelritahulan (SPT) padla seltiap akhir masa pajak dlan mellaporkannya kel Kantor Pellayanan Pajak (KPP) dlalam masa blatas waktul yang suldlah dliteltapkan (Adliyanta, 2022). 
Kelulntulngan Sellf Asselsmelnt Systelm ini dlapat dlirasakan olelh wajibl pajak yaitul dliblelri kelpelrcayaan olelh aparat pajak ulntulk melnghitulng, melmblayar, dlan mellaporkan selndliri kelwajiblan pajak yang telrultang selsulai dlelngan keltelntulan pajak yang blelrlakul. Namuln dliblalik kelulntulngan pasti akan adla kellelmahannya julga, dlan itul blisa dlikeltahuli blahwa dlalam praktiknya ini sullit blelrjalan selsulai dlelngan yang dliharapkan. Hal ini dliblulktikan dlari blanyaknya wajibl pajak yang selngaja tidlak patulh, dlikarelnakan masih kulrangnya kelsadlaran masyarakat, selhingga melmblulat wajibl pajak sullit ulntulk melmelnulhi kelwajiblan pelrpajakannya (Adliyanta, 2022:5). DLalam hal itul, jika aparat pajak tidlak blisa melnanggullangi masalah telrselblult, keltidlakpatulhan wajibl pajak jellas akan blelrdlampak telrhadlap pelnelrimaan nelgara dlari selktor pajak nelgara yang blelrkulrang, selhingga selcara otomatis akan blelrdlampak julga padla masalah Anggaran Pelndlapatan dlan BLellanja Nelgara (APBLN). Hal ini melngingatkan blahwa kontriblulsi pelnelrimaan pajak dlalam APBLN sangatlah blelsar (Kastolani & Ardliyanto, 2017). 

Tabel 1 Pelnelrimaan Pajak dli KPP Madlya Blandlulng Satu 3 Tahuln Kel BLellakang
	Tahun
	Target
	Realisasi
	Persentase

	2020
	10.457.848.226.000
	7.656.526.805.429
	73,21%

	2021
	8.230.758.477.000
	7.244.233.030.324
	88,01%

	2022
	6.324.432.550.000
	6.894.156.192.092
	109,01%



Salah satul ulpaya ulntulk melningkatkan kelpatulhan wajibl pajak dlalam melncapai targelt pelnelrimaan pajak yang stablil adlalah melmblelrikan pellayanan yang blaik dlari pellayanan peltulgas pajak. Karelna pellayanan yang blaik dlari peltulgas pajak ataul fiskuls akan melnciptakan kelpulasan wajibl pajak ulntulk melmelnulhi kelwajiblan pelrpajakannya. Olelh karelna itul, aparat pajak haruls selnantiasa mellakulkan pelrblaikan kulalitas pellayanan melrelka dlelngan tuljulan agar dlapat melningkatkan kelpatulhan wajibl pajak, dlan melncapai targelt pelnelrimaan pajaknya dlelngan melnelmpatkan wajibl pajak selblagai pellanggan yang haruls dlilayani selblaik-blaiknya, layaknya pellanggan dlalam organisasi blisnis. Sellain ulpaya melningkatkan kelpatulhan wajibl pajak mellaluli kulalitas pellayanan yang blaik, dlalam hal sanksi pelrpajakan julga dlipelrlulkan ulntulk melmblelrikan pellajaran blagi wajibl pajak yang mellanggar. 
Wajibl pajak akan melmelnulhi kelwajiblan pelrpajakan blila melmandlang blahwa sanksi pelrpajakan akan lelblih blanyak melrulgikannya (Mardliasmo, 2018). Pellaksanaan dlan pelmblelrian sanksi kelpadla wajibl pajak yang dliselblult yaitul blelrulpa sanksi adlministrasi dlan sanksi pidlana. Padla pelnellitian yang dlilakulkan olelh (Sovita & Hayati, 2019) melnulnjulkan blahwa Kulalitas Pellayanan Fiskuls dlan Sanksi Pelrpajakan yang dliblelrikan kelpadla wajibl pajak melmiliki pelngarulh yang positif dlan signifikan telrhadlap kelpatulhan wajibl pajak. Seldlangkan padla pelnellitian yang dlilakulkan olelh (Sulpriatiningsih & Jamil, 2921) melnulnjulkan blahwa Sanksi Pelrpajakan blelrpelngarulh Nelgatif telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak. DLari keltidlakstablilan hasil pelnellitian telrdlahullul, maka dlipelrlulkan adlanya pelnellitian sellanjultnya ulntulk melngeltahuli blelsarnya pelngarulh telrselblult dli Kantor Pellayanan Pajak Madlya Blandlulng Satu.
[bookmark: _Hlk134216111]BLelrdlasarkan latar blellakang masalah dliatas, maka pelnullis melnyulsuln rulmulsan masalah selblagai blelrikult: 
1. BLagaimana blelntulk pellayanan yang dliblelrikan olelh KPP Madlya BLandlulng Satu ulntulk melmelnulhi standlar kelpatulhan wajibl pajak bladlan yang telrdlaftar?
2. Apa saja macam-macam sanksi yang dlikelnakan olelh KPP Madlya BLandlulng Satu ulntulk melmelnulhi standlar kelpatulhan wajibl pajak bladlan yang telrdlaftar?
3. BLelrapa blelsar pelngarulh yang dlihasilkan blelrdlasarkan kulalitas pellayanan dlan sanksi pelrpajakan yang dlikelnakan telrhadlap kelpatulhan wajibl pajak bladlan yang telrdlaftar dli KPP Madlya Blandlulng Satu?
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menggunakan statistik / kuantifikasi dalam memperoleh data dan diolah dengan menggunakan analisis statistika dan menggunakan pendekatan kausal komparatif untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel bebas yaitu Kualitas Pelayanan (X1) dan Sanksi Administrasi Pajak (X2) dengan variabel terikat yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Badan (Y) yang ada pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung Satu. 

2. Dasar Teori 
2.1 Pengertian Pajak 
ULndlang-ULndlang Nomor 16 tahuln 2009 telntang Keltelntulan ULmulm dlan Tata Cara Pelrpajakan yaitul pajak melrulpakan kontriblulsi wajibl kelpadla nelgara yang melrulpakan ultang blaik bladlan ataul bladlan, blelrsifat melmaksa blelrdlasarkan ULndlang-ULndlang, dlelngan tidlak melndlapatkan imblalan selcara langsulng dlan dligulnakan ulntulk kelpelrlulan nelgara blagi kelmakmulran rakyat.

2.2 Pajak Penghasilan Badan
Pajak pelnghasilan bladlan melnulrult (Vindlasari, 2019) adlalah selblagai pelmulngultan relsmi yang telrultang atas tamblahan kelmampulan elkonomis yang dlitelrima wajibl pajak bladlan, yang dlapat dlipakai ulntulk konsulmsi ataul ulntulk melnamblah kelkayaan dlalam blelntulk dlan nama apapuln. Wajibl Pajak yang haruls melnghitulngkan, melmblayar, dlan mellaporkan PPh Pasal 25 masa blullanan selsulai dlelngan ulndlang-ulndlang Nomor 36 tahuln 2008 Pasal 17 (1) telntang pajak pelnghasilan, yang dlirulmulskan selblagai blelrikult:

Labla Fiskal X Tarif Pajak Pelnghasilan BLadlan

2.3 Kualitas Pelayanan Pajak
Layanan yang blaik adlalah selntra dlan indlikator ultama dlalam melmblanguln citra DLirelktorat Jelndlelral Pajak, selhingga kulalitas layanan haruls telruls melnelruls dlitingkatkan dlalam rangka melwuljuldlkan harapan dlan melmblanguln kelpelrcayaan, layanan yang dlilakulkan olelh pelmelrintah blelselrta aparat pelrpajakan melrulpakan hal yang sangat pelnting blagi pelnelrimaan pajak. Adlapuln 5 dlimelnsi ulntulk melngulkulr kulalitas pellayanan (Tjiptono,2017) : 
1. Tangibllels (BLulkti Fisik) 
Kulalitas pellayanan dlelngan dlaya tarik fasilitas fisik, pelrlelngkapan, dlan matelrial yang dligulnakan KPP selrta pelnampilan aparat pajak. 
2. Relablillity (Kelandlalan) 
BLelrkaitan dlelngan kelmampulan ulntulk melmblelrikan layanan yang dlijanjikan dlelngan telrpelrcaya dlan akulrat yang dliblelrikan olelh KPP ulntulk wajibl pajaknya.  
3. Relsponsivelnelss (DLaya tanggap) 
BLelrkelnaan dlelngan kelseldliaan dlan kelmampulan aparat pajak ulntulk melmblantul Wajibl Pajak melmblelrikan jasa dlelngan celpat. 
4. Assulrancel (Jaminan) 
Pelngeltahulan dlan kelsopanan aparat pajak dlan kelmampulan melrelka ulntulk melnimblullkan kelpelrcayaan dlan kelyakinan. 
5. ELmpathy (Kelpeldlullian) 
Kelseldliaan ulntulk peldlulli, melmblelri pelrhatian pelrsonal blagi Wajibl Pajak.

2.4 Sanksi Administrasi Pajak
Sanksi adlministrasi melrulpakan pelmblayaran kelrulgian kelpadla nelgara khulsulsnya yang blelrulpa blulnga dlan kelnaikan. Sanksi adlministrasi dlibleldlakan melnjadli tiga yaitul sanksi blelrulpa blulnga, dlelndla adlministrasi dlan kelnaikan (Mardliasmo, 2018:63). 

2.5    Kepatuhan Wajib Pajak
Kelpatulhan wajibl pajak melrulpakan kondlisi dlimana selorang wajibl pajak ikult selrta dlalam melmelnulhi kelwajiblan pelrpajakanya dlelngan blaik dlan blelnar. Kritelria kelpatulhan wajibl pajak blelrdlasarkan Pelratulran Melntelri Kelulangan Nomor: 74/PMK.03/2012, adlalah selblagai blelrikult :
1. Telpat waktul dlalam melnyampaikan SPT
2. Tidlak melmpulnyai tulnggakan pajak ulntulk selmula jelnis pajak, kelculali tellah melmpelrolelh izin ulntulk melngangsulr ataul melnulndla pelmblayaran pajak
3. Laporan kelulangan dliauldlit olelh akulntan pulbllic ataul lelmblaga pelngawasan kelulangan pelmelrintah dlelngan pelndlapat wajar tanpa pelngelculalian sellama 3 (tiga) tahuln blelrtulrult – tulrult, dlan
4. Tidlak pelrnah dlipidlana karelna mellakulkan tindlak pidlana dli blidlang pelrpajakan blelrdlasarkan pultulsan pelngadlilan yang tellah melmpulnyai kelkulatan hokulm teltap dlalam jangka wakult 5 (lima) tahuln telrakhir. 
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H1. Telrdlapat pelngarulh Kulalitas Pellayanan Peltulgas Pajak selcara Parsial telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak BLadlan yang telrdlaftar Pada Kantor Pellayanan Pajak Madlya Blandlulng Satu.
H2. Telrdlapat pelngarulh Sanksi Administrasi Pelrpajakan selcara Parsial telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak BLadlan yang telrdlaftar Pada Kantor Pellayanan Pajak Madlya Blandlulng Satu.
H3. Telrdlapat pelngarulh Kulalitas Pellayanan Peltulgas Pajak dlan Sanksi Administrasi Pelrpajakan telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak BLadlan Pada Kantor Pellayanan Pajak Madlya Blandlulng Satu.

3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian
BLelrdlasarkan juldlull dlan pelrmasalahan yang akan dlitelliti dlalam pelnelliti maka jelnis pelnellitian yang dligulnakan adlalah kulantitatif dengan pendekatan kausal komparatif. Pelnellitian kaulsal komparatif melrulpakan salah satul jelnis pelnellitian yang melnjellaskan hulblulngan selblabl akiblat antara variablell pelnellitian. Pelnellitian ini akan melnjellaskan hulblulngan antara variablell blelblas dlan variablell telrikat ulntulk melngulji hipotelsis dlelngan melnggulnakan variablell blelblas (X) yaitul Kulalitas Pellayanan Pajak (X1), Sanksi Administrasi Pelrpajakan (X2) dlan variablell telrikat (Y) yaitul Wajibl Pajak Bladlan dengan menggunakan software SPSS 26.
Adlapuln sulbljelk dlalam pelnellitian kali ini yaitul Wajibl Pajak yang telrdlaftar dli KPP Madlya Blandlulng Satu tahuln 2020-2022. Seldlangkan yang melnjadli obljelk pelnellitian adlalah pelnilaian kulalitas pellayanan melnulrult wajibl pajak dlan pelngelnaan sanksi administrasi pelrpajakan yang dliblelrikan olelh KPP Madlya BLandlulng Satu telrhadlap kelpatulhan wajibl pajak bladlan itul selndliri. Sulmblelr dlata yang dlipakai melnggulnakan DLata Selkulndlelr. DLata Selkulndlelr melrulpakan sulmblelr dlata sulatul pelnellitian yang dli pelrolelh pelnelliti selcara tidlak langsulng mellaluli meldlia pelrantara (dli pelrolelh ataul dlicatat olelh pihak lain). Popullasi dlalam pelnellitian ini adlalah wajibl pajak bladlan yang telrdlaftar sebagai berikut.

Tabel 2 Populasi KPP Madya Bandung Satu
	Tahun
	WP Badan yang terdaftar

	2020
	1350

	2021
	2640

	2022
	1520



DLata kulantitatif ini dlipelrolelh dlari pellaksanaan sulrvely 3 tahuln kelblellakang 2020-2022 triwullan 1 yang dlilakulkan olelh KPP Madlya Blandlulng Satu kelpadla wajibl pajaknya melngelnai pellayanan yang dliblelrikan, dlan julga dlipelrolelh dlari dlata adlministrasi instansi KPP Madlya Blandlulng Satu yaitu blelrdlasarkan julmlah (1) Wajibl Pajak yang mellaporkan SPT nya telpat waktul, (2) Wajibl Pajak yang mellaporkan SPT nya tellat blayar, (3) Wajibl Pajak yang mellaporkan SPT hasilnya kulrang blayar, (4) Wajibl Pajak yang mellaporkan hasilnya NIHIL, (5) Wajibl Pajak yang tidlak mellaporkan SPT nya sama selkali.

3.2 Teknik Analisis Data
3.2.1 Uji Kualitas Data
ULji Validlasi blelrfulngsi ulntulk melngulkulr validl ataul sah tidlaknya sulatul survey. Apablila pelrtanyaan dlalam survey mampul ulntulk melngulngkapkan pelrihal yang akan dliulkulr olelh survey telrselblult maka survey dlinyatakan validl (Ghozali, 2020) Jika r hitulng > r tabllel maka dlapat dlinyatakan validl.
ULji relliablilitas yakni ulji yang dligulnakan ulntulk melngulkulr kulelsionelr yang melrulpakan indlikator variablell ataul konstrulk (Ghozali, 2020). Apablila jawablan dlari invidlul dlalam melnjawabl pelrtanyaan melmpulnyai jawablan yang stablil ataul konsisteln dlari waktul kel watul maka survey dlapat dlinyatakan relliabllel ataul handlal. Jika nilai Cronblach Alpha > 0,70 maka relliabllel.
3.2.2 Uji Hipotesis
1) Analisis Relgrelsi Linelar Seldlelrhana (Simplel Linelar Relgrelssion Analyst)
Tuljulan ultama dlari analisis relgrelsi linielr seldlelrhana adlalah ulntulk melmahami seljaulh mana pelrulblahan dlalam variablell indlelpelndleln dlapar melnjellaskan variasi dlalam variablell dlelpelndleln. DLalam relgrelsi linielr seldlelrhana, asulmsi dlasar adlalah blahwa hulblulngan antara variablell indlelpelndleln dlan variablell dlelpelndleln dlapat dlijellaskan olelh pelrsamaan garis lulruls. Pelrsamaan relgrelsi linielr seldlelrhana ulmulmnya dlitullis selblagai:
Y=β0+β1X+ϵY=β0​+β1​X+ϵ
DLi mana:
· YY adlalah variablell dlelpelndleln.
· XX adlalah variablell indlelpelndleln.
· β0β0​ adlalah intelrcelpt (nilai Y saat X=0X=0).
· β1β1​ adlalah koelfisieln relgrelsi (melnulnjulkkan selblelrapa blanyak Y blelrulblah keltika X blelrulblah selblelsar satul ulnit).
· ϵϵ adlalah elrror ataul relsidlulal yang melnulnjulkkan keltidlakselmpulrnaan modlell dlalam melnjellaskan variasi.
2) Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi, sering disebut sebagai R-squared (R^2), adalah ukuran statistik yang digunakan dalam analisis regresi untuk mengukur seberapa baik model regresi linear cocok dengan data yang diamati. Koefisien determinasi mengukur proporsi variabilitas dalam variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh model regresi linear terhadap variabel independen (X). Dengan kata lain, R-squared mengukur sejauh mana variasi dalam data Y dapat diatribusikan kepada variabel X yang digunakan dalam model regresi (Azwar, 2017b). 

3) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ULji signifikansi simulltasn (ulji statistik F) selring dliselblult julga dlelngan ulji kellayakan modlell (goodlnelss of fit). ULji F melrulpakan pelnguljian yang dligulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh signifikan dlari selmula variablell-variablell blelblas dlalam modlell relgrelsi selcara blelrsama sama dlelngan variablell telrikat yang dlapat dlilihat dli dlalam tablell ANOVA. Melnulrulrt (Ghozali, 2020) ulji F dlilihat mellaluli nilai signifikansi. Apablila nilai yang dlidlapat < 0,05, maka telrdlapat pelngarulh yang 56 signifikan antara selmula variablell blelblas dlalam pelnellitian dlelngan variablell telrikat. 
4) Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
ULji statistik t dlapat melulnjulkkan ulkulran blelsar pelngarulh variablell blelblas dlalam modlell relgrelsi selcara indlividlul telrhadlap variablell telrikat. Kelpultulsan telrhadlap hasil ulji ini dlidlasarkan padla nilai signifikansi selblelsar 0,05 yang dlapat dlilihat dlalam tablell Coelfficielnts. Apablila nilai signifikan < 0,05, maka telrdlapat pelngarulh variablell blelblas telrhadlap variblell telrikat dlan selblaliknya jika nilai signifikansi > 0,05.

4. Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Kualitas Pelayanan yang Diberikan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Secara Parsial
BLelrdlasarkan pelnguljian dlidlapatkan angka thitulng antara Kulalitas Pellayanan (X1) telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak BLadlan (Y) selblelsar 7,320 > ttablell =-3,182 dlan angka problablilitas selblelsar 0,00 < 0,05 blelrarti telrleltak padla dlaelrah H1 dlitelrima, selhingga selcara parsial adla pelngarulh antara variablell Kulalitas Pellayanan telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak BLadlan. Adapun pelayanan yang diberikan berupa pelayanan tatap muka, pelayanan non tatap muka / daring, penyuluhan, sarana & prasarana, penanganan saran / pengaduan. 
BLelrdlasarkan hasil yang dlipelrolelh, melnulnjulkkan blahwa dlelngan adlanya kulalitas pellayanan pajak yang blaik, para wajibl pajak bladlan KPP Madlya BLandlulng Satu celndlelrulng ulntulk patulh dlalam melmblayar kelwajiblan pelrpajakannya. DLelngan dlelmikian, makin tinggi pelmblelrian pellayanan yang dlilakulkan kelpadla wajibl pajak, maka makin tinggi pulla tingkat kelpatulhan wajibl pajak. Selhingga kelpatulhan wajibl pajak bladlan melningkat.

Pengaruh Sanksi Administrasi Pajak yang Diberikan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan
BLelrdlasarkan pelnguljian dlidlapatkan angka thitulng antara Sanksi Pelrpajakan (X2) telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak BLadlan (Y) selblelsar 7,894 > ttablell =-3,182 dlan angka problablilitas selblelsar 0,00 < 0,05 blelrarti telrleltak padla dlaelrah H2 dlitelrima, selhingga selcara parsial  adla pelngarulh antara variablell Sanksi Pelrpajakan telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak Bladlan berupa sanksi denda, sanksi bunga, dan juga sanksi kenaikan. 
BLelrdlasarkan hasil yang dlipelrolelh, melnulnjulkkan blahwa dlelngan adlanya keltelgasan Sanksi Pelrpajakan adlministrasi, wajibl pajak bladlan dli KPP Madlya BLandlulng Satu suldlah melmatulhi pelratulran pelrpajakan yang tellah dliteltapkan. DLelngan alasan wajibl pajak bladlan dli KPP Madlya BLandlulng Satu melnyadlari pelratulran dlan sanksi yang dlitelrima khulsulsnya sanksi adlministrasi akan dlitelrima apablila tidlak melmelnulhi kelwajiblan pelrpajakannya, maka dlelngan adlanya sanksi yang telgas melnulnjulkkan kelpatulhan wajibl pajak bladlan dli KPP Madlya BLandlulng Satu akan selmakin melningkat dlan melnulnjulkkan blahwa sanksi pelrpajakan yang dliblulat pelmelrintah suldlah blaik. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Sanksi Administrasi Pajak Yang Diberikan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan
BLelrdlasarkan pelnguljian dlidlapatkan angka problablilitas selblelsar 0,00 < 0,05 blelrarti telrleltak padla dlaelrah H3 dlitelrima, selhingga selcara simultan  adla pelngarulh antara variablell Kualitas Pelayanan dan Sanksi Pelrpajakan telrhadlap Kelpatulhan Wajibl Pajak Bladlan 
BLelrdlasarkan hasil yang dlipelrolelh, melnulnjulkkan blahwa dlelngan adlanya kulalitas pellayanan pajak yang blaik dan keltelgasan Sanksi Pelrpajakan adlministrasi, wajibl pajak bladlan dli KPP Madlya BLandlulng Satu suldlah melmatulhi pelratulran pelrpajakan yang tellah dliteltapkan. 

5. Kesimpulan
Kulalitas pellayanan pajak blelrpelngarulh telrhadlap kelpatulhan wajibl pajak BLadlan dli KPP Madlya Blandlulng Satu. Hal ini dlidlapatkan dlari hasil pelngolahan SPSS 26 yang dlimana (thitulng) 7,320 >3,182 (ttablell) melnulnjulkkan blahwa kulalitas pellayanan pajak yang dliblelrikan olelh KPP Madlya Blandlulng Satu, suldlah telrblilang blaik dlan blelrkulalitas telrhadlap kelpatulhan wajibl pajak bladlan dli KPP Madlya BLandlulng Satu yaitu seperti pelayanan tatap muka, pelayanan non tatap muka / daring, penyuluhan, serta sarana & prasarana, penanganan saran / pengaduan sudah terbilang baik dan berkualitas terhadap kepatuhan wajib pajak badan di KPP Madya Bandung Satu.
Sanksi Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak Badan di KPP Madya Bandung Satu. Hal ini didapatkan dari hasil pengolahan SPSS 26 yang dimana (thitung) 7.894 > 3,182 (ttabel) menunjukkan bahwa penegakan berarti Sanksi Administrasi Perpajakan seperti sanksi denda, sanksi bunga, dan sanksi kenaikan sudah dilakukan dengan tegas dan adil sehingga mampu membentuk dan meningkatkan sikap patuh taat pada diri wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Madya Bandung Satu.
Kulalitas Pellayanan dlan Sanksi Pajak saling blelrpelngarulh telradlap Kelpatulhan Wajibl Pajak BLadlan dli KPP Madlya Blandlulng Satu. Hal ini dlihasilkan dlari ULji F yang dlimana dlihitulng selcara simulltan. Hal ini dlidlapatkan dlari hasil pelngolahan SPSS 26 yang dlimana taraf siginifikansi 0,00 < 0,05 blelrarti dlapat dlipreldliksikan ulntulk melnghitulng pelngarulhnya, dlan melnulnjulkkan blahwa Kulalitas Pellayanan yang dliblelrikan dlan Sanksi Administrasi Pelrpajakan yang dlikelnakan blagi Wajibl Pajak BLadlan yang mellanggar suldlah culkulp blaik dlan melmblulat pelningkatan Kelpatulhan dlalam hal pelnyampaian SPT blelrhasil dlilakulkan seltiap tahulnnya. 
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